




Aktivitas dan Hasil Belajar Biologi melalui Penerapan Metode Pembelajaran PQ4R Siswa SMP Negeri 1 Sengkang Kabupaten Wajo







The population of the study it is a whole students VII Junior High Schools 1 Sengkang Wajo Regency which consisted of 87 people while sample was a class VII-1 as a class experimentation and VII-2 as a class control each were 30 people. Chief research instruments of activity for measuring activity learning and the test results studied the biological for measuring students ability before and after learning. Data analyzed descriptive statistics to described student learning activity and the results of studied the biological students, statistical analysis inferential to test hypotheses with uses statistics parametrik with uji-t data independence and program assistance spss 20.0 for windows. The result of this research shown that: (i) the results of the analysis descriptive indicated the increase in activity of student learning who had with the use of a method of learning PQ4R.
The result of this research shown that: (i) the results of the analysis descriptive indicated the increase in activity of student learning who had with the use of a method of learning PQ4R categorized effective and better of learning a method of conventional; (ii) of the studied the biological students who had with the use of a method of learning PQ4R increased the average score between before and after treatment of 29.24 unit .Study results biology students who had with the use of a method of learning PQ4R better than that of the studied the biological students who had with the use of a method of conventional; (iii) there is a difference significantly study results biology students ( a value sig .0,001 ) who had with the use of a method of learning PQ4R with the use of conventional method.








Pendidikan merupakan salah satu aspek yang cukup berperan penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. Olehnya itu kualitas pendidikan merupakan hal yang harus diperhatikan. Dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan di sekolah, maka tidak lepas dari tugas guru baik sebagai pendidik maupun sebagai pengajar. Menurut Charles E. Silberman dalam Sagala (2009, 5), menyatakan bahwa pendidikan berusaha mengembangkan seluruh aspek kepribadian dan kemampuan manusia, baik dilihat dari aspek kognitif, apektif, dan psikomotorik. Sementara pengajaran merupakan sarana yang ampuh dalam menyelenggarakan pendidikan sehingga permasalahan-permasalahan dalam pendidikan dapat teratasi dengan baik.
Salah satu prinsip yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah guru tidak hanya semata-mata memberikan pengetahuan kepada siswa, siswa juga harus membangun pengetahuan di dalam benaknya sendiri dan guru dapat membantu proses belajar dengan cara-cara mengajar yang membuat informasi menjadi bermakna dan sangat bermanfaat bagi siswa (M. Dalyono 1997, 36).
Ada banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya kualitas pendidikan seperti sarana atau fasilitas, pengelolaan kelas, metode, strategi serta model pembelajaran yang ditetapkan oleh guru. Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa di sekolah adalah kecenderungan guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang tidak dapat menarik aktivitas siswa terhadap pelajaran.
Guru harus selektif pada proses pembelajaran dalam menentukan metode pembelajaran yang akan diterapkan. Hal ini bergantung dari pendekatan dan metode pengajaran yang digunakan dalam proses mengajar. Olehnya itu guru tidak sembarangan untuk memilih metode dalam mengajarkan suatu materi pelajaran. Melihat kenyataan di lapangan, tidak sedikit guru khususnya yang mengajarkan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kerepotan dan kesulitan menentukan metode pengajaran.
SMP Negeri 1 Sengkang Kabupaten Wajo merupakan salah satu sekolah yang sudah melaksanakan Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSP), namun pada kenyataannya sekolah ini masih memiliki pembelajaran yang konvensional yaitu guru mengajar di kelas dengan metode ceramah. Sekolah ini mempunyai karakteristik siswa yang beragam, terletak dipusat keramaian kota sehingga sangat strategis. Pada dasarnya dalam melaksanakan pembelajaran, faktor lingkungan dan iklim pembelajaran pun haruslah menarik dan menyenangkan dari segi psikologis peserta didik, olehnya itu diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara aktif membangun sendiri kemampuan kognitifnya dalam memahami suatu pelajaran sehingga pelajaran yang diperolehnya dapat bertahan lama. Salah satu upaya yang mengacu hal tersebut adalah menggunakan metode belajar untuk mengajar disekolah. Metode pembelajaran yang dimaksud adalah metode pembelajaran PQ4R.
Membaca terkadang di anggap sebagai suatu kegiatan yang membosankan. Inilah main set yang perlu diubah. Membaca adalah kegiatan yang berkorelasi keuntungan bagi kita. Semakin banyak buku yang dibaca, semakin banyak info dan wawasan baru yang diserap.  Banyak orang pintar dan cerdas disebabkan dari rajin membaca. Membaca dapat membuat pikiran seseorang menjadi lebih dewasa. Dewasa yang berarti memandang permasalahan sebagai tantangan untuk maju dan menjadi lebih baik ke depannya. Dengan membaca membuat pemikiran semakin matang dan tidak memandang permasalahan dari satu sisi tetapi dari berbagai sudut pandang. Hal inilah menjadikan seseorang arif dan bijaksana dalam menyikapi kehidupan.
Metode pembelajaran PQ4R merupakan suatu metode dimana dilakukan suatu penambahan rincian informasi sehingga informasi baru akan lebih menjadi lebih bermakna yang dilaksanakan menjadi enam langkah yaitu preview, question, read, reflect, recite and review. Metode pembelajaran ini pada hakikatnya merupakan penimbul pertanyaan dan tanya jawab yang dapat mendorong pembaca teks melakukan pengolahan materi secara lebih mendalam dan luas. 




Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasy experimental) dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif atau positivistik merupakan penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan atau gambaran umum untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan atau gambaran umum tentang suatu fenomena atau gejala yang dilandasi teori, asumsi atau andalan, dalam hal ini dapat diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel-variabel yang akan diteliti, sekaligus mencerminkan jenis dan rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan adalah untuk merumuskan hipotesis, dan teknik analisis statistik yang hendak digunakan. 








  (Sumber: Adaptasi penulis dari Sugiyono, 2009)
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sengkang tahun ajaran 2014-2015 yang terdiri dari lima rombongan belajar yang berjumlah 144 orang siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampel acak sederhana (simple random sampling), yaitu pengambilan sampel secara acak pada kelas populasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan memilih dua dari tiga rombel Kelas VII yang ada, yang memiliki karakteristik hampir sama berdasarkan informasi dari sekolah tempat penelitian, dan dianggap memenuhi kriteria. Hasil pengacakan tersebut terpilihlah kelas VII-1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 30 orang yang diajar dengan pembelajaran metode pembelajaran PQ4R dan kelas VII-4 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 30 orang yang diajar dengan metode konvensional.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung berupa pedoman observasi yang dikembangkan oleh peneliti, yang berisi daftar jenis kegiatan yang diamati selama proses pembelajaran dan terdiri dari tujuh item antara lain: (1) Berdo’a dan membaca ayat suci Al-Qur’an, (2) Mencermati dan memperhatikan kompetensi dasar dan indikator materi yang akan dipelajari, (3) Memperhatikan dan menyimak penjelasan guru melalui metode pembelajaran PQ4R dan Konvensional, (4) Mengerjakan/menyelesaikan tugas yang ada dalam LKS, (5) Mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat pada guru atau teman yang lain, (6) Mempresentasikan hasil kerja perorangan atau kelompok, (7) Membuat rangkuman. 
Tes hasil belajar biologi merupakan tes hasil belajar yang terdiri dari 30 soal untuk satu kompetensi dasar yang didalamnya merupakan terjemahan dari tiap-tiap indikator yang akan dipakai dalam pelaksanaan pretest dan postest. Tiap butir soal dilengkapi empat option atau empat pilihan jawaban dan hanya satu jawaban yang benar. Lembaran tes dibuat menurut kisi-kisi berdasarkan indikator yang terdapat dalam silabus. Instrumen hasil belajar yang telah dibuat merupakan konsep instrumen yang harus melalui proses validasi teoretik yaitu melalui pemeriksaan pakar (validator). 
Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti dalam penelitian ini berdasarkan sumber datanya, menggunakan sumber data primer. Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan dua data berdasarkan tekniknya yaitu: untuk mengumpulkan data variabel Y1 (data aktivitas belajar siswa) digunakan teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan lembar observasi. Angket ini diberikan kepada observer (aktivitas belajar siswa) di setiap seri pembelajaran.
Sedangkan untuk data variabel Y2 (hasil belajar), data dikumpulkan dengan menggunakan teknik pengukuran berupa tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda yang terdiri dari 30 nomor butir soal tes pretest dan 30 nomor tes post tes untuk satu kompetensi dasar. 
Pada tahap ini data aktivitas belajar siswa dianalisis secara deskriptif sedangkan hasil belajar siswa dianalisis secara deskristif dengan tujuan untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa melalui format hasil belajar siswa dan tingkat penguasaan materi melalui gambaran karasteristik distribusi nilai pencapaian hasil belajar siswa dengan penggunaan metode pembelajaran PQ4R pada materi Ekosistem. Data mengenai hasil belajar siswa dianalisis secara kuantitatif. Untuk analisis data secara kuantitatif digunakan statistik deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman biologi siswa setelah dilakukan pembelajaran.







	Aktivitas siswa terhadap penggunaan metode pembelajaran PQ4R. 
	Selama pembelajaran berlangsung pengamat memperhatikan kegiatan siswa. Berdasarkan lembar observasi kegiatan siswa di kelas yang menggunakan metode pembelajaran PQ4R, pada setiap pertemuan diperoleh data bahwa, secara umum siswa memberikan perhatian untuk setiap kategori aktivitas  pembelajaran  pada penggunaan metode pembelajaran PQ4R. Data yang diperoleh dari lembar observasi aktivitas siswa dengan penggunaan metode pembelajaran PQ4R terdapat beberapa subjek penelitian yang  aktivitasnya tidak sesuai dengan aktivitas yang diharapkan yaitu mencermati dan memperhatikan kompetensi dasar dan indikator materi yang akan dipelajari, mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat pada guru atau teman yang lain, dan membuat rangkuman. Hal inilah yang menjadi fokus perhatian dalam aktivitas siswa tersebut. 
Aktivitas membaca yang terampil akan membuahkan pengetahuan yang luas, gemerlang kearifan yang dalam, serta keahlian di masa yang akan datang. Kegiatan dan keterampilan membaca itu tidak bisa diganti dengan metode-metode pengajaran lainnya.  Membaca dapat dipandang sebagai sebuah proses interatif antara bahasa dan pikiran. Sebagai proses interatif, maka keberhasilian membaca akan dipengaruhi oleh faktor pengetahuan yang melatarbelakangi dan strategi belajar. Hasil penelitian (Nur Aini, 2009). Menunjukkan persentase ketuntasan belajar membaca intensif siswa sebelum tindakan sebesar 32,25%, siklus I 61, 29%, dan siklus II sebesar 83.87%. Siswa juga lebih antusias dan aktif saat pelaksanaan strategi PQ4R. Dengan demikian, pembelajaran membaca intensif dengan menggunakan strategi PQ4R dapat meningkatkan kemampuan membaca intensif
Data yang dihasilkan dari lembar observasi aktivitas siswa menampilkan persentase aktivitas siswa pada setiap kategori aktivitas siswa yang diamati  mulai dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga. Dari pemaparan data tersebut; 1) Kategori aktivitas siswa kelas penggunaan metode pembelajaran PQ4R rata-rata persentase pada pertemuan pertama terdapat 6% siswa yang melakukan kegiatan yang tidak relevan atau aktivitasnya tidak sesuai dengan aktivitas yang diharapkan dalam proses pembelajaran, 2) Kategori aktivitas siswa kelas penggunaan metode pembelajaran PQ4R rata-rata persentase pada pertemuan kedua terdapat 5% siswa yang melakukan kegiatan yang tidak relevan, 3) Kategori aktivitas siswa kelas penggunaan metode pembelajaran PQ4R rata-rata persentase pada pertemuan ketiga terdapat 6.67% siswa yang melakukan kegiatan yang tidak relevan atau aktivitasnya tidak sesuai dengan aktivitas yang diharapkan dalam proses pembelajaran.
Hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar biologi siswa kelas kelas VII-1 di SMP Negeri 1 Sengkang Kabupaten Wajo ​yang diajar dengan metode pembelajaran PQ4R mengalami peningkatan sebesar 29.24. Sementara itu, nilai rata-rata hasil belajar biologi siswa kelas VII-4 yang diajar dengan pembelajaran metode konvensional mengalami peningkatan sebesar 27.11. Hal tersebut mengindikasikan bahwa metode pembelajaran PQ4R mampu meningkatkan hasil belajar biologi, khususnya hasil belajar kognitif biologi siswa. 
Metode pembelajaran PQ4R digunakan untuk membantu siswa mengingat apa yang mereka baca, dan dapat membantu proses belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku. Kegiatan membaca buku bertujuan untuk mempelajari sampai tuntas bab demi bab suatu buku pelajaran. Oleh karena itu keterampilan pokok pertama yang harus  dikembangkan dan dikuasai oleh para siswa adalah membaca buku pelajaran dan bacaan tambahan lainnya. Dengan keterampilan membaca itu setiap siswa akan dapat memasuki dunia keilmuan yang penuh pesona, memahami khasanah kearifan yang banyak hikmat, dan mengembangkan berbagai keterampilan lainnya yang amat berguna untuk kelak mencapai sukses dalam hidup. Aktivitas membaca yang terampil akan membukakan pengetahuan yang luas, gerbang kearifan yang dalam, serta keahlian di masa yang akan datang. Kegiatan dan keterampilan membaca itu tidak dapat diganti dengan metode-metode pengajaran lainnya. Dengan membaca kita dapat berkomunikasi dengan orang lain melalui tulisan. Membaca dapat dipandang sebagai sebuah proses interaktif antara bahasa dan pikiran. Sebagai proses interaktif, maka keberhasilan membaca akan dipengaruhi oleh faktor pengetahuan yang melatarbelakangi dan strategi membaca.
Hal tersebut dikuatkan pula oleh hasil analisis inferensial melalui uji SPSS yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sekaligus pengaruh yang signifikan pada nilai hasil belajar biologi antara kelas dengan penggunaan metode pembelajaran PQ4R dan kelas dengan pembelajaran metode konvensional. Nilai rerata hasil belajar biologi siswa di kelas dengan pembelajaran metode konvensional memiliki nilai yang lebih rendah sebesar 2.13 dibanding kelas dengan penggunaan metode pembelajaran PQ4R. Ini berarti bahwa penggunaan metode pembelajaran PQ4R lebih baik dan lebih dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa daripada pembelajaran metode konvensional, khususnya pada materi Ekosistem. Hal tersebut dikarenakan pada penggunaan metode pembelajaran PQ4R, siswa menjadi lebih fokus dan bersemangat untuk mempelajari materi ekosistem, yang tentunya berimplikasi pada peningkatan hasil belajarnya. 
Tingginya nilai rata-rata pada metode pembelajaran PQ4R disebabkan karena pada proses pembelajaran siswa terlibat aktif. Dari proses pembelajaran tersebut siswa mendapatkan pengetahuan tidak hanya dari guru saja akan tetapi dari sumber atau buku yang dimiliki tiap siswa yang berbeda. Pada metode pembelajaran PQ4R siswa dituntut untuk mengingat apa yang mereka baca dengan kegiatan membaca buku. Ini sesuai dengan pendapat Trianto (2009) metode pembelajaran PQ4R merupakan salah satu bagian dari strategi elaborasi. Metode pembelajaran ini digunakan untuk membantu siswa mengingat apa yang mereka baca, dan dapat membantu proses belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku.
Metode pembelajaran PQ4R akan membantu siswa mengingat apa yang telah mereka baca. Melalui keterampilan membaca ini, siswa akan lebih mudah berkomunikasi dengan orang lain melalui tulisan. Pada umumnya, apabila siswa membaca untuk menjawab pertanyaan maka akan membuat siswa membaca lebih berhati-hati sehingga membantu mengingat apa yang dibaca dengan baik.




Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa: (1) Pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran PQ4R dari pertemuan pertama sampai ketiga terjadi peningkatan rata-rata persentase aktivitas. Hasil analisis deskriptif menunjukan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa yang diajar dengan penggunaan metode pembelajaran PQ4R dikategorikan efektif karena persentase aktivitas siswa yang diajarkan dengan penggunaan metode pembelajaran PQ4R lebih baik (sebesar 12.84%) dari penggunaan metode konvensional. Selanjutnya aktivitas siswa yang tidak relevan dari pembelajaran dengan penggunaan metode pembelajaran PQ4R lebih kecil (sebesar 5.5%) dari penggunaan metode konvensional. (2) Hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan penggunaan metode pembelajaran PQ4R mengalami peningkatan nilai rata-rata antara sebelum dan sesudah perlakuan sebesar 29.24. Hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan penggunaan metode pembelajaran PQ4R lebih baik daripada hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan penggunaan metode konvensional. (3) Terdapat perbedaan secara signifikan hasil belajar biologi siswa (nilai sig. 0,001) yang diajar dengan penggunaan metode pembelajaran PQ4R dengan penggunaan metode konvensional. Adapun perbedaan rerata antara kedua kelas perlakuan sebesar 0,13. Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa penggunaan metode pembelajaran PQ4R lebih berpengaruh secara signifikan (lebih tinggi 0,13) terhadap peningkatan nilai hasil belajar biologi siswa yang diajar tanpa menerapkan metode pembelajaran PQ4R.
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